BAB I
METODE PENELITIAN
A. OBJEK PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada Masjid Jami’ Al Falah yang berlokasi di
Kelurahan Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur.
Pemilihan Masjid Jami’ Al Falah sebagai lokasi penelitian karena Masjid Jami’
Al Falah termasuk salah satu masjid di Kecamatan Junrejo yang memiliki
lokasi yang strategis, memiliki luas area yang cukup luas dan bangunan yang
cukup besar dengan luas area kurang lebih sebesar 2.000m. Selain itu, Masjid
Jami’ Al Falah Kota Batu terletak tidak jauh dari pusat kota, dengan posisi
bangunan yang bersebelahan dengan Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu,
serta berada di sekitar kawasan Pondok Pesantren Al Mukhlisin. Oleh sebab
itu, Masjid Jami’ Al Falah lebih dikenali oleh para jamaah. Oleh sebab itu,
masjid Jami’ Al Falah lebih mudah untuk dikenali para jamaah. Kegiatan pada
masjid ini tidak hanya melaksanakan sholat berjamaah tapi ada juga kegiatan
lain seperti kuliah Taman Pendidikan Al — Quran, pembagian sembako
bulanan, sholat Idul Fitri, Sholat Idul Adha, qurban, dan lain-lain sehingga
aktivitas di masjid ini masih aktif.
B. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif yaitu dengan mengangkat sebuah fenomena yang terjadi
diruang lingkup masjid. Penelitian deskriptif adalah yaitu data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, dan bukan statistik (Danim, 2002).
Penelitian jenis deskriptif ini hanya bertujuan untuk mendeskripsikan saja,
tidak melihat hubungan atau membandingkannya (Ulum et al., 2021). Dalam
penelitian deskriptif ini digunakan untuk menjelaskan dan menganalisis
fenomena yang terjadi di ruang lingkup Masjid Jami’ Al Falah.
C. INFORMAN
Informan dalam penelitian adalah pihak yang memahami masalah, serta
terlibat langsung dengan masalah penelitian. Informan yang ada pada

penelitian ini adalah pengurus masjid dan jamaah masjid Jami’ Al-Falah.
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D. JENIS DAN SUMBER DATA
Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian tersebut (Subagyo, 2006).
Jenis dan Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti
dari sumber pertama (Ulum et al., 2021) Data primer pada penelitian ini
diperoleh dari informan berupa wawancara. Informan pada penelitian ini
meliputi pihak — pihak yang terlibat langsung, memahami, dan dapat
memberikan informasi tentang Akuntabilitas dan Transparansi Pelaporan
Keuangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh
organisasi yang bukan pengolahnya (Ulum et al., 2021). Data sekunder pada
penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi yang berkaitan
dengan pencatatan pelaporan keuangan Masjid Jami’ Al Falah kota batu.
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Observasi
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung objek penelitian kemudian mencatat gejala-gejala yang ada untuk
melengkapi data-data yang sudah ada yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Observasi pada penelitian ini dilakukan pada sebuah masjid yang
terdapat di Kota Batu yaitu Masjid Jami’ Al Falah.
2. Wawancara
Wawancara yaitu terdiri atas sejumlah pertanyaan yang telah
disiapkan oleh peneliti untuk diajukan kepada informan yang masih
memiliki keterkaitan dengan topik penelitian secara langsung (Ulum et al.,
2021).
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Wawancara pada penelitian ini adalah wawancara mendalam yang
dilakukan secara semi struktural untuk mempertahankan topik dan
permasalahan yang akan digali serta menjaga kondisi netral dan natural
informan sehingga hasil yang diperoleh adalah realita yang terjadi di
lapangan.

3. Dokumentasi

Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya (Arikunto, 2002). Metode dokumentasi pada
penelitian ini berupa laporan keuangan Masjid Jami’ Al Falah.

. TEKNIS ANALISIS DATA

Alur teknik analisis data pada penelitian ini mengikuti model analisis
interaktif sebagaimana diungkapkan Milles & Huberman dalam Andarsari,
(2017). Teknis yang dapat digunakan dalam menganalisis data dapat
divisualisasikan sebagai berikut :

1. Reduksi Data
Reduksi data yaitu pemilihan data yang relevan dan memfokuskan
data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan
atau untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pada tahap ini peneliti
merangkum kembali data - data untuk memilih dan memfokuskan pada
bagian yang penting dan memberikan gambaran yang jelas mengenai
bagaimana sebenarnya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan
yang diterapkan di Masjid Jami’ Al-Falah Batu berdasarkan ISAK 35.
2. Penyajian Data
Pada tahap penyajian data yang dilakukan peneliti dengan
menggunakan metode interpretif. Diawali dengan menjelaskan rumusan
masalah dengan persepsi peneliti sebagai pengantar untuk menyinggung
persepsi informan mengenai pertanyaan yang diajukan. Kemudian
menampilkan data atau menyajikan data, antara lain catatan dan laporan
keuangan masjid yang diamati, mengidentifikasi data hasil wawancara dan

observasi, kemudian merekonstruksi data yang telah disajikan.
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3. Penarikan Kesimpulan.

Pengumpulan data dan analisa yang telah dilakukan peneliti selesali,
maka peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam
proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini,
dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini.
Pengolahan data kualitatif tidak akan menarik kesimpulan secara tergesa-
gesa, tetapi secara bertahap dengan tetap memperhatikan perkembangan

perolehan data yang ada di lapangan.



